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ABSTRAK  

Prevalensi prematur di Indonesia sekitar 10%. BBLR memerlukan perawatan 

yang lebih dibanding BBL normal salah satu perawatan adalah metode kanguru. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui mengetahui efektivitas Penyuluhan 

Kesehatan menggunakan lembar balik terhadap pengetahuan ibu tentang metode 

kanguru pada perawatan bayi berat lahir rendah di Kota Lhokseumawe. Desain 

penelitian ini adalah quasy experiment dengan rancangan two grup pretest-

posttest. Hasil pengetahuan sesudah penyuluhan kesehatan kelompok intervensi 

sebanyak 34 orang dan kelompok kontrol sebanyak 34 orang. Nilai rata-rata hasil 

pengetahuan tentang metode kanguru kelompok intervensi yaitu 10,7647 dan 

kelompok kontrol 7,5000. Ada perbedaan rata-rata hasil pengetahuan ibu tentang 

metode kanguru antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 < 0,05 artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan penyuluhan kesehatan menggunakan 

lembar balik terhadap peningkatan pengetahuan ibu tentang metode kanguru pada 

perawatan BBLR di Kota Lhokseumawe Provinsi Aceh dinyatakan efektif. 

 

Kata kunci: Penyuluhan kesehatan, metode kanguru, BBLR. 
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PENDAHULUAN  

 

Menurut WHO bayi berat badan 

lahir rendah (BBLR) adalah bayi 

yang lahir dengan berat badan 

kurang dari 2500 gram. Penyebab 

BBLR ini dipengaruhi oleh bebrapa 

faktor antara lain faktor ibu dan 

faktor janin (Handayani, Fitriani dan  

Lestari, 2019). Faktor ibu meliputi 

berat badan sebelum hamil rendah, 

penambahan berat badan yang tidak 

adekuat selama kehamilan, 

malnutrisi, riwayat kehamilan 

dengan berat badan lahir rendah, 

tinggi badan yang kurang, paritas 

yang tinggi, anemia, infeksi pada ibu 

selama kehamilan, sosial ekonomi 

rendah dan stres maternal (Syam et 

al., 2024). Faktor janin dan plasenta 

yang dapat menyebabkan BBLR 

antara lain kehamilan ganda, 

hidroamnion dan cacat bawaan. 

Status pelayanan antenatal (frekuensi 

dan kualitas pelayanan antenatal, 

tenaga kesehatan tempat periksa 

hamil dan umur saat pertama kali 

pemeriksaan kehamilan) juga dapat 

berisiko melahirkan BBLR (Dinkes 

Aceh, 2022). 

Penyebab BBLR sangat 

multifaktoral, seperti asupan gizi ibu 

sangat kurang pada masa kehamilan, 

gangguan pertumbuhan dalam 

kandungan (janin tumbuh lambat), 

faktor plasenta, infeksi, kelainan 

rahim ibu, trauma dan lain 

sebagainya. Pada saat persalinan, 

BBLR beresiko tinggi untuk asfiksia 

hal ini diakibatkan oleh faktor paru-

paru yang belum matang. Resiko lain 

adalah hipotermia (suhu tubuh 6,50 

C–16,70C). Oleh karena itu, 

perhatian dan pelayanan serta 

perawatan BBLR dimulai sejak lahir 

(Ernawati et al., 2023). 

Masyarakat tradi$si$onal 

I$ndone$si$a, ke$mati$an ne$onatal ti$dak 

di$anggap se$bagai$ suatu masalah. Bi$la 

bayi$ me$ni$nggal se$be$lum be$rusi$a 40 

hari$, orang tua atau ke$luarga 

me$ne$ri$ma hal i$ni$ dan se$ge$ra 

me$lupakan. Hal i$ni$ te$rjadi$ kare$na 

pe$nge$tahuan yang sangat kurang 

te$ntang bayi$ baru lahi$r dan 

pe$rawatannya pe$nye$babnya adalah 

kurangnya pe$ndi$di$kan dan i$nformasi$ 

se$rta pe$ngaruh budaya se$te$mpat 

(Puspita, 2024). 

Be$rat Bayi$ lahi$r Re$ndah (BBLR) 

dapat be$rdampak se$ri$us pada 

ke$se$hatan bayi$. Me$ngacu pada 

Surve$i$ Status Gi$zi$ I$ndone$si$a (SSGI$) 

2022, pre$vale$nsi$ BBLR di$ I$ndone$si$a 

se$be$sar 6,0%. Se$lai$n i$tu, be$rdasarkan 

e$sti$masi$ World He$alth Organi$zati$on 

(WHO) dan UNI$CE$F, pre$vale$nsi$ 

pre$matur di$ I$ndone$si$a se$ki$tar 10% 

(Ri$yanti$ & Si$payung, 2018). 

Angka ke$jadi$an BBLR di$ Ace$h 

bahwa Kabupate$n de$ngan be$rat 

badan bayi$ lahi$r re$ndah te$rti$nggi$ 

adalah kabupate$n Ace$h Jaya se$be$sar 

9,64% dan te$re$ndah adalah 

kabupate$n Ace$h Te$nggara de$ngan 

cakupan se$be$sar 3,54%. di$ Kota 

Lhokse$umawe$ angkat ke$jadi$an 

BBLR adalah 5,92% (Di$nke$s Ace$h, 

2022). 

Pe$rawatan bayi$ de$ngan me$tode$ 

kanguru bi$sa di$gunakan se$bagai$ 

pe$ngganti$ i$nkubator. Suhu opti$mal 

di$dapat me$lalui$ kontak langsung 

kuli$t i$bu de$ngan kuli$t bayi$ (ski$n to 

ski$n cantact) (Pristya, Novitasari dan 

Hutami, 2020). Suhu i$bu me$rupakan 

sumbe$r panas yang e$fi$si$e$n dan 

murah. Ne$gara-ne$gara be$rke$mbang 

sangat di$anjurkan untuk me$ngadopsi$ 

me$tode$ i$ni$ kare$na te$rbatasnya 

fasi$li$tas pe$layanan ke$se$hatan 

te$rutama di$ dae$rah pe$de$saan. 
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Pe$laksanaan di$awasi$ ole$h te$naga 

ke$se$hatan (Farasari$, 2022). 

Pe$rawatan Bayi$ Be$rat Lahi$r 

Re$ndah (BBLR) dapat di$lakukan 

de$ngan me$ne$rapkan me$tode$ 

Kangaroo Mothe$r Care$ (KMC). 

(Kasmiati et al., 2023). Pe$ne$rapan 

KMC te$rbukti$ e$fe$kti$f dalam 

me$ngurangi$ angka ke$mati$an bayi$ 

hi$ngga 40% pada bayi$ de$ngan be$rat 

badan kurang dari$ 2.000 gram. 

Pe$ne$li$ti$an te$lah di$lakukan me$nge$nai$ 

pe$ne$rapan pe$rawatan KMC di$ rumah 

saki$t pe$rawatan te$rsi$e$r di$ li$ma ne$gara 

de$ngan pe$ndapatan re$ndah hi$ngga 

me$ne$ngah, pada i$bu dan bayi$ de$ngan 

be$rat badan lahi$r re$ndah antara 1.000 

gram hi$ngga kurang dari$ 1.800 gram. 

Dalam kondi$si$ i$ni$, i$bu ti$dak 

di$pi$sahkan dari$ bayi$nya di$ uni$t 

pe$rawatan i$nte$nsi$f ne$onatus (NI$CU) 

(Nurhayati et al., 2021). KMC 

di$lakukan de$ngan cara kontak kuli$t-

ke$-kuli$t antara i$bu dan bayi$ se$cara 

konti$nu yang di$mulai$ se$se$ge$ra 

mungki$n se$te$lah ke$lahi$ran, 

pe$mbe$ri$an ASI$ e$ksklusi$f, se$rta 

pe$rawatan ke$se$hatan i$bu dan anak 

de$ngan me$ngurangi$ pe$mi$sahan 

antara ke$duanya.(Sundani, 2020). 

Me$tode$ KMC te$rbukti$ dapat 

me$nce$gah ke$mati$an pada ne$onatus 

se$jak lahi$r, dalam re$ntang usi$a 72 

jam hi$ngga 28 hari$. De$ngan 

de$mi$ki$an, dapat di$si$mpulkan bahwa 

pe$ne$rapan KMC dapat me$nurunkan 

angka ke$mati$an pada bayi$ be$rat lahi$r 

re$ndah (WHO, 2019). 

Kangaroo Mothe$r Care$ (KMC) 

te$lah di$akui$ se$bagai$ standar 

i$nte$rnasi$onal dalam pe$rawatan se$mua 

ne$onatus. Pada Konfe$re$nsi$ XI$I$ 

de$ngan jari$ngan i$nte$rnasi$onal KMC 

yang me$li$batkan 33 ne$gara, 

di$se$pakati$ bahwa KMC harus 

di$te$rapkan di$ se$luruh duni$a de$ngan 

tujuan utama me$ngurangi$ angka 

ke$mati$an pada bayi$ pre$matur dan 

bayi$ de$ngan be$rat lahi$r re$ndah, se$rta 

me$ni$ngkatkan kuali$tas hi$dup me$re$ka. 

Konfe$re$nsi$ te$rse$but juga 

me$nyi$mpulkan bahwa program KMC 

harus di$laksanakan se$lama tahun 

pe$rtama ke$hi$dupan bayi$. 

Pe$laksanaannya di$mulai$ di$ rumah 

saki$t dan di$lanjutkan de$ngan 

pe$rawatan rawat jalan hi$ngga 40 

mi$nggu se$te$lah pe$mbuahan, yang 

di$fokuskan pada me$ndukung transi$si$ 

bayi$ dari$ ke$hi$dupan i$ntraute$ri$n 

me$nuju pe$ri$ode$ pe$rtumbuhan yang 

stabi$l. Ke$putusan i$ni$ di$harapkan 

dapat di$te$rapkan se$cara global 

(Farasari, 2022). 

Be$rdasarkan pe$ne$li$ti$an Sulastri$, 

S (2019) de$ngan judul pe$ngaruh 

pe$nyuluhan ASI$ e$ksklusi$f me$lalui$ 

me$di$a fli$pchart te$rhadap 

pe$nge$tahuan dan si$kap i$bu hami$l di$ 

wi$layah ke$rja Puske$smas Andalas 

Padang di$dapatkan hasi$l bahwa 

pe$nyuluhan de$ngan fli$pchart dapat 

me$ni$ngkatkan pe$nge$tahuan dan si$kap 

i$bu hami$l me$nge$nai$ ASI$ E$ksklusi$f. 

Pi$hak Puske$smas bi$sa me$njadi$kan 

fli$pchart se$bagai$ me$di$a dalam 

e$dukasi$ ke$se$hatan. Me$di$a i$ni$ juga 

cocok untuk ke$butuhan di$dalam 

ruangan, bahan dan pe$mbuatannya 

juga murah, mudah di$bawa ke$mana-

mana dan me$mbantu me$ngi$ngatkan 

pe$san dasar bagi$ fasi$li$tator atau 

pe$ngguna me$di$a i$ni$ (Oktaviasari & 

Nugraheni, 2020). 

Be$rdasarkan studi$ pe$ndahuluan 

yang di$lakukan ke$pada i$bu di$ Kota 

Lhokse$umawe$ bulan juni$ 2024 

de$ngan me$wawancarai$ 8 i$bu te$rkai$t 

de$ngan BBLR, di$dapatkan bahwa 

hanya 1 orang yang me$nge$tahui$ 

te$ntang BBLR, se$hi$ngga pe$ne$li$ti$ 

te$rtari$k untuk me$ne$li$ti$ te$ntang 
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“e$fe$kti$vi$tas Pe$nyuluhan Ke$se$hatan 

me$nggunakan le$mbar bali$k te$rhadap 

pe$nge$tahuan i$bu te$ntang me$tode$ 

kanguru pada pe$rawatan bayi$ be$rat 

lahi$r re$ndah di$ Kota Lhokse$umawe$”. 

 

METODE PENELITIAN  

Je$ni$s pe$ne$li$ti$an i$ni$ adalah kuanti$tati$f 

me$nggunakan me$tode$ rancangan 

Quasy E$kspe$ri$me$nt de$ngan Two-

Group Pre$te$st-Postte$st De$si$gn. 

Sampe$l dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$ adalah 

de$ngan me$tode$ “total populasi$” yai$tu 

se$luruh populasi$ di$jadi$kan sampe$l 68 

orang (34 ke$lompok kontrol dan 34 

ke$lompok i$nte$rve$nsi$). Pada 

ke$lompok i$nte$rve$nsi$ di$be$ri$kan 

Pe$rlakuan pe$nyuluhan ke$se$hatan 

me$nggunakan le$mbar bali$k dan pada 

ke$lompok kontrol me$nggunakan 

powe$r poi$nt. De$ngan kri$te$ri$a i$nklusi$ 

se$bagai$ be$ri$kut be$rse$di$a me$njadi$ 

re$sponde$n, bi$sa me$mbaca dan 

me$nuli$s, usi$a 20-45 tahun, me$mi$li$ki$ 

BBLR. Pengumpulan data penelitian 

menggunakan kuesioner yang sudah 

diuji validitas dan realibilitas. 

Menggunakan uji paired sample t-

test. Pe$ne$li$ti$an i$ni$ sudah 

me$ndapatkan i$zi$n e$thi$cal cle$are$nce$ di$ 

STI$Ke$s Guna Bangsa Yogyakarta 

pada tanggal 19 Se$pte$mbe$r 2024 

de$ngan nomor : 027/KE$PK/I$X/2024 

 

HASIL 

a. Karakteristik Responden 

Karakte$ri$sti$k sampe$l yang di$ambi$l 

dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$ me$ncakup umur, 

pe$ndi$di$kan dan pe$ke$rjaan. 

 

Tabe$l 1 Karakte$ri$sti$k re$sponde$n di$ 

Kota Lhokse$umawe$ tahun 2024. 
Karakteristik 

Responde

n 

N (%) 

Intervensi Kontrol 

n % n % 

Usia Ibu 

20-35 Tahun 

 

30 

 

88,2 

 

27 

 

79,4 

Karakteristik 

Responde

n 

N (%) 

Intervensi Kontrol 

n % n % 

36-45 Tahun 

>45 tahun 

3 

1 

8,8 

2,9 

6 

1 

17,6 

2,9 

Total 34 100 34 100 

Pendidikan 

Dasar 

Me$ne$ngah 

Ti$nggi$ 

 

6 

17 

11 

 

17,6 

50,0 

32,4 

 

7 

15 

12 

 

20,6 

44,1 

35,3 

Total 34 100 34 100 

Pekerjaan 

I$RT 

Pe$dagang 

Honore$r 

PNS 

Karyawan 

Swasta 

 

2

6 

3 

1 

3 

1 

 

76,5 

8,8 

2,9 

8,8 

2,9 

 

25 

4 

1 

3 

1 

 

73,5 

11,8 

2,9 

8,8 

2,9 

Total 34 100 34 100 

Pengetahuan 

Bai$k 

Kurang 

 

2

2 

1

2 

 

64,7 

35,3 

 

14 

20 

 

41,2 

58,8 

Total 3

4 

100 34 100 

 

Anali$si$s tabe$l 1 di$ke$tahui$ 

bahwa mayori$tas re$sponde$n 

ke$lompok kontrol dalam pe$ne$li$ti$an 

i$ni$ be$rusi$a 20-35 tahun se$banyak 27 

orang (79,4%). Mayori$tas re$sponde$n 

be$rpe$ndi$di$kan pada kate$gori$ 

me$ne$ngah se$banyak 15 orang 

(44,1%), ke$mudi$an juga mayori$tas 

I$bu Rumah Tangga (I$RT) se$banyak 

25 orang (73,5%). mayori$tas 

re$sponde$n ke$lompok i$nte$rve$nsi$ 

dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$ be$rusi$a 20-35 

tahun se$banyak 30 orang (88,2%). 

Mayori$tas re$sponde$n be$rpe$ndi$di$kan 

pada kate$gori$ me$ne$ngah se$banyak 17 

orang (50%), ke$mudi$an juga 

mayori$tas I$bu Rumah Tangga (I$RT) 

se$banyak 26 orang (76,5%). 

Pe$nge$tahuan ke$lompok i$nte$rve$nsi$ 

se$te$lah pe$nyuluhan ke$se$hatan de$ngan 

le$mbar bali$k mayori$tas kate$gori$ bai$k 

22 orang (64,7%) dan pe$nge$tahuan 

ke$lompok control se$te$lah pe$nyuluhan 
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ke$se$hatan me$nggunakan powe$r poi$nt 

mayori$tas kate$gori$ kurang 20 orang 

(58,8%). 

 

b. Pengetahuan 

Pengetahuan kelompok intervensi 

dengan menggunakan lembar balik 

 

Tabe$l 2 Hasi$l Pre$-te$st dan Post-te$st 

Ke$lompok I$nte$rve$nsi$ di$  Kota 

Lhokse$umawe$ tahun 2024 
Ke$lom

pok 

I$nte$rve$

nsi$ 

N 

Std. 

De$vi$at

i$on 

P 

CI$ 95% 

Low

e$r 

Uppe$

r 

Pre$-

Te$st 

34 2.265

96 0,0

00 

-

5.11

857 

-

3.76

378 
Post-

Te$st 

34 1.826

72 

Anali$si$s tabe$l 2 hasi$l stati$sti$k 

de$skri$pti$f dari$ rata-rata ke$dua sampe$l 

yang di$te$li$ti$ yakni$ pre$ te$st dan post 

te$st, ni$lai$ pre$ te$st di$pe$role$h rata-rata 

se$be$sar 6,3235 dan post te$st se$be$sar 

10,7647. Kare$na ni$lai$ rata-rata pre$ 

te$st < post te$st maka i$tu arti$nya 

se$cara de$skri$pti$f ada pe$rbe$daan ni$lai$ 

pe$nge$tahuan i$bu te$ntang me$tode$ 

kanguru se$be$lum dan se$te$lah 

pe$nyuluhan ke$se$hatan. Ni$lai$ Si$g. (2-

tai$le$d) se$be$sar 0,000 < 0,05 maka H0 

di$tolak dan Ha di$te$ri$ma se$hi$ngga 

dapat di$si$mpulkan ada pe$ngaruh 

pe$nyuluhan ke$se$hatan me$nggunakan 

le$mbar bali$k de$ngan pe$nge$tahuan i$bu 

te$ntang me$tode$ kanguru di$ Kota 

Lhokse$umawe$ tahun 2024. 

 

Pengetahuan kelompok kontrol 

dengan power point 

 

Tabe$l 3 Hasi$l Pre$-te$st dan Post-te$st 

Ke$lompok Kontrol di$ Kota 

Lhokse$umawe$ tahun 2024 
Ke$ll 

I$nte$rve$nsi$ 
N 

Std. 

De$vi$asi 
Me$an P 

CI$ 95% 

Lowe$r Uppe$r 

Pre$-Te$st 34 2.31 6.2059 
0,000 

-

1.66387 

-

.92437 Post-Te$st 34 2.74 7.5000 

 

Anali$si$s tabe$l 3 ri$ngkasan hasi$l 

stati$sti$k de$skri$pti$f dari$ rata-rata 

ke$dua sampe$l yang di$te$li$ti$ yakni$ pre$ 

te$st dan post te$st, ni$lai$ pre$ te$st 

di$pe$role$h rata-rata se$be$sar 6,2059 

dan post te$st se$be$sar 7,5000. Kare$na 

ni$lai$ rata-rata pre$ te$st < post te$st 

maka i$tu arti$nya se$cara de$skri$pti$f ada 

pe$rbe$daan ni$lai$ pe$nge$tahuan i$bu 

te$ntang me$tode$ kanguru se$be$lum dan 

se$te$lah pe$nyuluhan ke$se$hatan. Ni$lai$ 

Si$g. (2-tai$le$d) se$be$sar 0,000 < 0,05 

maka H0 di$tolak dan Ha di$te$ri$ma 

se$hi$ngga dapat di$si$mpulkan ada 

pe$ngaruh pe$nyuluhan ke$se$hatan 

de$ngan pe$nge$tahuan i$bu te$ntang 

me$tode$ kanguru di$ Kota 

Lhokse$umawe$ tahun 2024. 

 

Perbedaan Pengetahuan Setelah 

Penyuluhan Kesehatan Antara 

Kelompok Intervensi Menggunakan 

Lembar Balik dan Kelompok Kontrol 

Menggunakan Power Point. 

 

Tabe$l 4 Ni$lai$ De$lta Post-te$st Ke$dua 

Ke$lompok di$  Kota Lhokse$umawe$ 

tahun 2024 

Kelom

pok 
N 

Std. 

Deviat

ion 

P 

CI 95% 

Uppe

r 

Uppe

r 

Interve

nsi 

3

4 1.8267

2 
0,0

00 

2.132

80 

4.396

61 Kontro

l 

3

4 
2.7441

4 

 

Anali$si$s tabe$l 4 di$ke$tahui$ 

jumlah data hasi$l pe$nge$tahuan 

se$sudah pe$nyuluhan ke$se$hatan 

ke$lompok i$nte$rve$nsi$ se$banyak 34 

orang dan ke$lompok kontrol 

se$banyak 34 orang. Ni$lai$ rata-rata 
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hasi$l pe$nge$tahuan te$ntang me$tode$ 

kanguru ke$lompok i$nte$rve$nsi$ yai$tu 

10,7647 dan ke$lompok kontrol 

7,5000. De$ngan de$mi$ki$an, se$cara 

de$skri$pti$f stati$sti$k dapat di$si$mpulkan 

ada pe$rbe$daan rata-rata hasi$l 

pe$nge$tahuan i$bu te$ntang me$tode$ 

kanguru antara ke$lompok i$nte$rve$nsi$ 

dan ke$lompok kontrol. ni$lai$ Si$g. 

Le$ve$ne$’s Te$st For E$quali$ty of 

Vari$ance$s adalah se$be$sar 0,022 < 

0,05 maka pe$nafsi$ran tabe$l output 

I$nde$pe$nde$nt Sample$ Te$st di$atas 

be$rpe$doman pada ni$lai$ yang te$rdapat 

pada tabe$l “Aqual vari$ance$s not  

assume$d” yai$tu ni$lai$ Si$g. (2-tai$le$d) 

se$be$sar 0,000 < 0,05 arti$nya H0 di$ 

tolak dan Ha di$te$ri$ma. De$ngan 

de$mi$ki$an dapat di$si$mpulkan bahwa 

pe$nggunaan pe$nyuluhan ke$se$hatan 

me$nggunakan le$mbar bali$k te$rhadap 

pe$ni$ngkatan pe$nge$tahuan i$bu te$ntang 

me$tode$ kanguru pada pe$rawatan 

BBLR di$ Kota Lhokse$umawe$ 

Provi$nsi$ Ace$h di$nyatakan e$fe$kti$f. 

 

PEMBAHASAN 

a. Pengetahuan 

Be$rdasarkan hasi$l pe$ne$li$ti$an 

di$ Kota Lhokse$umawe$ tahun 2024 

di$dapatkan hasi$l stati$sti$k 

de$skri$pti$f dari$ rata-rata ke$dua 

sampe$l yang di$te$li$ti$ yakni$ pre$ te$st 

dan post te$st, ni$lai$ pre$ te$st 

di$pe$role$h rata-rata se$be$sar 6,3235 

dan post te$st se$be$sar 10,7647. 

Kare$na ni$lai$ rata-rata pre$ te$st < 

post te$st maka i$tu arti$nya se$cara 

de$skri$pti$f ada pe$rbe$daan ni$lai$ 

pe$nge$tahuan i$bu te$ntang me$tode$ 

kanguru se$be$lum dan se$te$lah 

pe$nyuluhan ke$se$hatan. Ni$lai$ Si$g. 

(2-tai$le$d) se$be$sar 0,000 < 0,05 

maka H0 di$tolak dan Ha di$te$ri$ma 

se$hi$ngga dapat di$si$mpulkan ada 

pe$ngaruh pe$nyuluhan ke$se$hatan 

me$nggunakan le$mbar bali$k 

de$ngan pe$nge$tahuan i$bu te$ntang 

me$tode$ kanguru di$ Kota 

Lhokse$umawe$ tahun 2024.  

Pada ke$lompok kontrol, hasi$l 

stati$sti$k de$skri$pti$f dari$ rata-rata 

ke$dua sampe$l yang di$te$li$ti$ yakni$ 

pre$ te$st dan post te$st, ni$lai$ pre$ te$st 

di$pe$role$h rata-rata se$be$sar 6,2059 

dan post te$st se$be$sar 7,5000. 

Kare$na ni$lai$ rata-rata pre$ te$st < 

post te$st maka i$tu arti$nya se$cara 

de$skri$pti$f ada pe$rbe$daan ni$lai$ 

pe$nge$tahuan i$bu te$ntang me$tode$ 

kanguru se$be$lum dan se$te$lah 

pe$nyuluhan ke$se$hatan. Ni$lai$ Si$g. 

(2-tai$le$d) se$be$sar 0,000 <0,05 

maka H0 di$tolak dan Ha di$te$ri$ma 

se$hi$ngga dapat di$si$mpulkan ada 

pe$ngaruh pe$nyuluhan ke$se$hatan 

de$ngan pe$nge$tahuan i$bu te$ntang 

me$tode$ kanguru di$ Kota 

Lhokse$umawe$ tahun 2024. 

Se$cara de$skri$pti$f stati$sti$k 

dapat di$si$mpulkan ada pe$rbe$daan 

rata-rata hasi$l pe$nge$tahuan i$bu 

te$ntang me$tode$ kanguru antara 

ke$lompok i$nte$rve$nsi$ dan 

ke$lompok kontrol. ni$lai$ Si$g. 

Le$ve$ne$’s Te$st For E$quali$ty of 

Vari$ance$s adalah se$be$sar 0,022 < 

0,05 maka pe$nafsi$ran tabe$l output 

I$nde$pe$nde$nt Sample$ Te$st di$atas 

be$rpe$doman pada ni$lai$ yang 

te$rdapat pada tabe$l “Aqual 

vari$ance$s not  assume$d” yai$tu 

ni$lai$ Si$g. (2-tai$le$d) se$be$sar 0,000 

< 0,05 arti$nya H0 di$ tolak dan Ha 

di$te$ri$ma. De$ngan de$mi$ki$an dapat 

di$si$mpulkan bahwa pe$nggunaan 

pe$nyuluhan ke$se$hatan 

me$nggunakan le$mbar bali$k 

te$rhadap pe$ni$ngkatan 

pe$nge$tahuan i$bu te$ntang me$tode$ 

kanguru pada pe$rawatan BBLR di$ 
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Kota Lhokse$umawe$ Provi$nsi$ 

Ace$h di$nyatakan e$fe$kti$f. 

Se$jalan de$ngan pe$ne$li$ti$an 

(Husni et al., 2024) te$ntang 

pe$ngaruh e$dukasi$ te$rhadap ti$ngkat 

pe$nge$tahuan dan ke$ce$masan i$bu 

yang me$mi$li$ki$ BBLR di$ ruang 

NI$CU. Pe$ne$li$ti$an i$ni$ 

me$nggunakan kuasi$ e$kspe$ri$me$n 

de$ngan one$ group pre$-postte$st 

de$si$gn. Dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$, 

populasi$ yang di$surve$i$ adalah i$bu 

yang me$mi$li$ki$ BBLR di$ ruang 

NI$CU de$ngan total sampli$ng 35 

I$bu yang me$mi$li$ki$ BBLR. 

me$nggunakan alat pe$ngumpulan 

data, kue$si$one$r ti$ngkat 

pe$nge$tahuan 20 soal de$ngan hasi$l 

uji$ vali$di$tas 19 soal di$katakan 

vali$d, de$ngan ni$lai$ r>0,468 dan 

hasi$l alpha 0,752 (>0,05). Pada 

Kue$si$one$r modi$fi$kasi$ The$ 

Ge$ne$rali$ze$d Anxi$e$ty Di$sorde$r-7 

(GAD-7) te$rdi$ri$ dari$ 7 pe$rtanyaan 

yang di$nyatakan vali$d se$cara 

ke$se$luruhan, de$ngan hasi$l alpha 

0,752 (>0,05). Uji$ stati$sti$k 

me$nggunakan margi$nal 

homoge$ne$ty. Me$nurut pe$ne$li$ti$an 

i$ni$, ni$lai$ si$g pre$te$st-postte$st pada 

ti$ngkat pe$nge$tahuan < 0,001 dan 

ni$lai$ si$g ti$ngkat ke$ce$masan < 

0,001, yang me$nunjukkan bahwa 

pe$ndi$di$kan pe$rawatan me$tode$ 

kangguru me$lalui$ vi$de$o me$mi$li$ki$ 

dampak pada ti$ngkat pe$nge$tahuan 

dan ke$ce$masan i$bu yang me$mi$li$ki$ 

BBLR di$ Ruang NI$CU.  

Se$jalan de$ngan pe$ne$li$ti$an 

(Nurhayati et al., 2021) 

me$nunjukkan bahwa hasi$l ρ-value$ 

= 0,000 ˂ α (0,05). Ada pe$ngaruh 

e$dukasi$ pe$ne$rapan pe$rawatan 

me$tode$ kanguru te$rhadap ti$ngkat 

pe$nge$tahuan orang tua bayi$ 

BBLR di$ Puske$smas Palme$rah 

Jakarta Barat. Pe$ndi$di$kan 

ke$se$hatan (e$dukasi$) be$rtujuan 

untuk me$mbe$ri$kan dan 

me$ni$ngkatkan pe$nge$tahuan, si$kap, 

prakte$k bai$k i$ndi$vi$du, ke$lompok 

atau masyarakat dalam 

me$me$li$hara dan me$ni$ngkatkan 

ke$se$hatan me$re$ka se$ndi$ri$, 

se$hi$ngga hasi$l pe$ne$li$ti$an i$ni$ pun 

te$rbukti$ se$jalan de$ngan te$ori$ yang 

ada. Pada pe$ne$li$ti$an se$lanjutnya 

di$harapkan dapat me$nganali$si$s 

e$fe$kti$vi$tas pe$ne$rapan me$tode$ 

kanguru te$rhadap kondi$si$ 

ke$se$hatan bayi$ BBLR. 

Se$jalan juga de$ngan 

pe$ne$li$ti$an (Nopitasari et al., 2023) 

bahwa te$rdapat pe$ngaruh 

pe$nyuluhan te$rhadap pe$ni$ngkatan 

pe$nge$tahuan anak te$ntang 

pe$nti$ngnya konsumsi$ buah dan 

sayur (p=0,006). Rata-rata 

pe$nge$tahuan si$swa se$be$lum 

di$be$ri$kan pe$nyuluhan 

me$nggunakan me$di$a le$mbar bali$k. 

Pe$ne$li$ti$an ole$h Agusti$an, R 

(2020) bahwa hasi$l re$rata 

pe$nge$tahuan re$maja te$ntang 

bahaya me$rokok adalah pre$te$st 

(9,8182), post te$st (13,6970). 

Se$dangkan re$rata si$kap re$maja 

te$ntang bahaya me$rokok pre$te$st 

(25,2424), post te$st (34,6970). 

Ada pe$ngaruh pe$nggunaan me$di$a 

le$mbar bali$k te$rhadap 

pe$nge$tahuan dan si$kap re$maja 

te$ntang bahaya me$rokok. 

Be$rdasarkan be$be$rapa 

pe$ne$li$ti$an te$rdahulu, le$mbar bali$k 

be$rpe$ngaruh dalam pe$ni$ngkatan 

pe$nge$tahuan pada se$mua kalangan 

yai$tu re$maja, anak dan i$bu. 

Arti$nya le$mbar bali$k sangat 

e$fe$kti$f me$ni$ngkatkan pe$nge$tahuan 

dalam program pe$nyuluhan 

ke$se$hatan. 
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Me$di$a me$rupakan se$gala 

be$ntuk alat yang di$pe$rgunakan 

dalam prose$s pe$nyaluran atau 

pe$nyampai$an i$nformasi$. Me$di$a 

juga dapat di$arti$kan se$bagai$ alat 

bantu yang dapat di$gunakan 

se$bagai$ pe$nyampai$ pe$san untuk 

me$ncapai$ tujuan pe$mbe$lajaran, 

me$di$a yang di$gunakan dapat 

be$rupa vi$sual dan audi$o vi$sual 

(Salvago et al., 2022) 

Be$rdasarkan hasi$l pe$ne$li$ti$an 

yang te$lah di$lakukan di$dapatkan 

pe$nge$tahuan i$bu se$te$lah 

pe$nyuluhan ke$se$hatan bai$k 

me$nggunkaan le$mbar bali$k 

ataupun ti$dak me$nggunakan 

le$mbar bali$k. Namun dalam 

pe$ne$li$ti$an i$ni$, pe$nyuluhan 

ke$se$hatan yang me$nggunakan 

le$mbar bali$k le$bi$h si$gni$fi$kan 

pe$ni$ngkatan pe$nge$tahuan 

di$bandi$ngkan tanpa me$nggunakan 

brosur, i$ni$ dapat di$bukti$kan 

de$ngan ni$lai$ rata-rata se$be$lum dan 

se$te$lah pe$nyuluhan ke$se$hatan 

dapat di$li$hat dalam tabe$l 4.5 yang 

dapat me$nunjukkan angka yang 

je$las. Pe$ni$ngkatan pe$nge$tahuan 

i$ni$ kare$na pada saat pe$nyuluhan 

ke$se$hatan me$nggunakan brosur, 

re$sponde$n le$bi$h antusi$as kare$na 

juga di$le$ngkapi$ de$ngan me$di$a 

yang me$nari$k dan me$mi$li$ki$ 

gambar dan tuli$san yang mudah 

untuk di$i$ngat dan me$nari$k dari$ 

se$gi$ gambar dan tuli$san le$bi$h 

padat dan je$las. 

Dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$, 

pe$nyuluhan ke$se$hatan di$lakukan 

me$lalui$ pe$nyuluhan de$ngan 

me$tode$ ce$ramah yai$tu salah satu 

cara me$ne$rangkan atau 

me$nje$laskan suatu i$de$, pe$nge$rti$an 

atau pe$ran se$cara li$san ke$pada 

pe$nde$ngar yang di$se$rtai$ di$skusi$ 

dan tanya jawab, se$hi$ngga 

re$sponde$n me$mahami$ apa yang 

di$be$ri$kan dan di$sampai$kan 

me$lalui$ me$di$a le$mbar bali$k yang 

be$ri$si$ i$nformasi$ pe$nti$ng me$nge$nai$ 

me$tode$ kanguru dan di$se$rtai$ 

gambar me$nari$k se$hi$ngga 

i$nformasi$ dapat di$tangkap de$ngan 

mudah. Me$lalui$ pe$mbe$ri$an 

pe$nyuluhan ke$se$hatan dan 

pe$mbagi$an le$mbar bali$k, 

re$sponde$n le$bi$h antusi$as 

me$nde$ngarkan sambi$l 

me$mbe$ri$kan re$spons yang bai$k. 

Hal i$ni$ dapat di$li$hat dari$ hasi$l 

jawaban se$te$lah pe$nyuluhan 

ke$se$hatan yang mana le$bi$h ti$nggi$ 

ni$lai$ se$te$lah dari$ pada se$be$lum 

pe$nyuluhan ke$se$hatan. Jadi$, 

de$ngan pe$mbe$ri$an pe$nyuluhan 

ke$se$hatan yang e$fe$kti$f dapat 

me$ni$ngkatkan pe$nge$tahuan i$bu 

te$ntang me$tode$ kanguru di$ Kota 

Lhokse$umawe$ tahun 2024. 

 

KESIMPULAN 

Be$rdasarkan hasi$l pe$ne$li$ti$an 

yang di$lakukan di$ Kota 

Lhokse$umawe$ tahun 2024 

di$dapatkan bahwa ada pe$ngaruh 

pe$nyuluhan ke$se$hatan me$nggunakan 

le$mbar bali$k te$rhadap pe$ni$ngkatan 

pe$nge$tahuan i$bu te$ntang me$tode$ 

kanguru. Pada ke$lompok i$nte$rve$nsi$ 

di$dapatkan bahwa ni$lai$ rata-rata pre$ 

te$st < post te$st maka i$tu arti$nya ada 

pe$rbe$daan ni$lai$ pe$nge$tahuan i$bu 

te$ntang me$tode$ kanguru se$be$lum dan 

se$te$lah pe$nyuluhan ke$se$hatan 

me$nggunakan le$mbar bali$k di$ Kota 

Lhokse$umawe$ tahun 2024. 

 

SARAN 

 Pe$me$ri$ntah khususnya Kota 

Lhokse$umawe$ dalam me$ni$ngkatkan 

de$rajat ke$se$hatan masyarakat te$rkai$t 
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de$ngan pe$ni$ngkatan pe$nge$tahuan 

te$ntang me$tode$ kanguru dapat 

di$gunakan le$mbar bali$k dalam 

me$lakukan pe$nyuluhan ke$se$hatan 

ole$h di$nas ke$se$hatan, i$katan bi$dan 

i$ndone$si$a, dan unsur lai$nnya 

se$hi$ngga se$ti$ap bayi$ yang lahi$r 

de$ngan BBLR dapat di$lakukan 

pe$rawatan se$de$rhana di$ rumah 

de$ngan me$ne$rapkan me$tode$ kanguru. 

Be$be$rapa hal yang dapat 

di$re$kome$ndasi$kan ke$pada pe$ne$li$ti$ 

se$lanjutnya yai$tu me$di$a pe$nyuluhan 

ke$se$hatan. Be$rdasarkan hasi$l 

pe$ne$li$ti$an, me$di$a le$mbar bali$k sangat 

cocok di$gunakan untuk me$ni$ngkatan 

pe$nge$tahuan i$bu-i$bu.  
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